ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Dakwah Penyuluh Agama Kemenag Tuluggagung
dalam Pembinaan Spiritual Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11B
Tulungagung” ini ditulis oleh Elsha Dwi Lestari, NIM. 126304212108, dengan
pembimbing Dr. Luthfi Ulfa Ni’amah, M.Kom.I.

Kata Kunci: Strategi Dakwah, Penyuluh Agama, Pembinaan Spiritual

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya stigma negatif terhadap
narapidana sehingga diperlukan dukungan sosial, emosional, maupun religi agar
terjadi perubahan citra, sikap dan perilaku, serta meningkatkan hubungan dengan
masyarakat kembali. Strategi dakwah penyuluh agama dalam pembinaan spiritual
narapidana penting dalam membina kepribadian dan perubahan perilaku. Rumusan
masalah penelitian ini yakni bagaimana strategi dakwah penyuluh agama Kemenag
Tulungagung dalam pembinaan spiritual narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
Kelas 1B Tulungagung dan faktor pendukung serta faktor penghambat dari
implementasi strategi dakwah penyuluh agama Kemenag Tulungagung dalam
pembinaan spiritual narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1IB
Tulungagung. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui strategi dakwah dan
faktor pendorong serta faktor penghambat dari implementasi strategi dakwah
penyuluh agama Kemenag Tulungagung dalam pembinaan spiritual narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1B Tulungagung. Metode penelitian
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi lapangan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi dakwah yang dilakukan
penyuluh agama Kemenag Tulungagung dalam pembinaan spiritual narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11B Tulungagung yakni strategi tilawah, strategi
tazkiyah, dan strategi ta’lim. Adapun faktor pendorong dari strategi dakwah ini
seperti halnya, antusiasme tinggi, terjalinnya hubungan baik, rasa kepercayaan,
fasilitas pembinaan yang memadai, dan tersedianya perpustakaan Taman Baca Al-
Qur’an. Sedangkan, faktor penghambat berupa adanya faktor internal dan faktor
eksternal sehingga kurangnya motivasi dan ketergantungan pada kehadiran
penyuluh agama.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Strategi Dakwah Penyuluh Agama Kemenag Tulungagung
dalam Pembinaan Spiritual Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11B
Tulungagung” was written by Elsha Dwi Lestari, NIM 126304212108, Teacher
Training, supervised by Dr. Luthfi Ulfa Ni’amah, M.Kom.I.
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This study is motivated by the existence of negative stigma toward inmates,
which creates the need for social, emotional, and religious support to promote a
transformation in their image, attitudes, and behavior, as well as to improve their
reintegration into society. The religious instructors' da'wah strategies in fostering
inmates' spiritual development are essential in shaping their personality and
behavioral change. The research problem addressed in this study focuses on what
are the da'wah strategies employed by the religious instructors of the Ministry of
Religious Affairs in Tulungagung in fostering the spiritual development of inmates
at Class I1B Correctional Facility Tulungagung. It also explores the supporting and
inhibiting factors affecting the implementation of these strategies. The objective of
this research is to identify the da'wah strategies as well as the driving and inhibiting
factors influencing the implementation of the da'wah strategies conducted by
religious instructors from the Ministry of Religious Affairs in Tulungagung in the
spiritual development of inmates at the Class I1B Correctional Facility in
Tulungagung. This study uses a qualitative descriptive method with a field study
approach, involving observation, interviews, and documentation.

The findings indicate that the da'wah strategies employed by the religious
instructors from the Ministry of Religious Affairs in Tulungagung include Tilawah
(recitation of the Qur’an), Tazkiyah (spiritual purification), and Ta’lim (religious
teaching) strategies. Supporting factors include high levels of enthusiasm, strong
interpersonal relationships, mutual trust, adequate facilities for spiritual
development, and the availability of a Qur’anic reading library. In contrast, the
inhibiting factors consist of both internal and external challenges, such as lack of
motivation and dependence on the physical presence of religious instructors.
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